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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Tinjauan Objek Studi
Nama  Perusahaan :  PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Tanggal Berdiri     :  2 Oktober 1998
Bank Pembentuk   : Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, 
Bank Ekspor Impor Indonesia , Bank Pembangunan 
Indonesia.
Visi dan Misi         :
A. Visi :  Bank Terpercaya Pilihan Nasabah
B. Misi :
a. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 
b. Mengembangkan sumber daya manusia profesional
c. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder
d. Melaksanakan manajemen terbuka 
e. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan 
lingkungan
Jumlah Kantor Cabang : 909 cabang
Kantor Pusat  : 
PT. BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.
Jl, Jenderal Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190 – Indonesia
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2Kinerja Saham
Bank Mandiri melakukan penawaran umum perdananya 
(IPO) pada tanggal 14 Juli 2003. 
Bank Mandiri Listing di bursa dengan kode BMRI, dengan 
harga Rp 675,00
Dalam grafik 1.1.  diberikan gambaran kinerja saham BMRI 
Desember 2005 – Desember 2009
GRAFIK 1.1.
KINERJA SAHAM BMRI 
DESEMBER 2005 – DESEMBER 2009
Sumber : www.idx.co.id
Selama tahun 2009, Bank Mandiri  dengan total hari 
perdagangan 241, meraih peringkat di Bursa Efek Indoneia 
sbb :
a.peringkat 4 untuk Kapitalisasi Pasar, berada di bawah 
TLKM, ASII, dan BBCA, dengan total kapitalisasi 
pasar Rp 97.572.549 Juta atau sama dengan 4,83% dari 
total kapitalisasi pasar BEI.
b.peringkat 25 untuk Saham Teraktif Berdasarkan Volume 
Perdagangan, dengan total volume yang 
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3diperdagangkan 9.725.413.064 saham, atau sama 
dengan 0,66%.
c.peringkat  6 untuk Saham Teraktif Berdasarkan Nilai 
Perdagangan, dengan total nilai perdagangan  Rp 
31.737.095.584.039
d.peringkat 16 untuk Saham Teraktif Berdasarkan Frekuensi 
Perdagangan, dengan jumlah Frekuensi perdagangan 
sebanyak  321.250 kali.
1.2. Latar Belakang Masalah
Investasi secara sederhana dapat diartikan sebagai 
kegiatan seseorang atau sebuah organisasi untuk 
menanamkan sumber daya yang dimiliki, dengan harapan 
mendapat tingkat pengembalian yang sesuai pada waktu yang 
telah ditentukan di masa yang akan datang. Berdasarkan teori 
ekonomi, investasi berarti pembelian (dan berarti juga 
produksi) dari kapital/modal barang-barang yang tidak 
dikonsumsi tetapi digunakan untuk produksi yang akan 
datang (barang produksi).
Investasi pada masa kini dapat dilakukan melalui dua 
sektor, yaitu investasi pada  :
a. sektor riil, seperti membeli rumah, emas, tanah dan 
barang tangible lain, dimana para pemilik modal 
mengorbankan sumber daya yang dimiliki untuk 
membeli dan memiliki barang-barang tersebut, dan 
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4berharap memperoleh keuntungan dari selisih harga jual 
yang lebih tinggi di masa yang akan datang.
b. sektor keuangan. Investasi ini dapat dilakukan dengan 
membeli produk-produk keuangan, baik yang tersedia 
di pasar modal ( produk equity, bond, derivative) 
maupun pasar uang (Sertifikat Bank Indonesia/SBI, 
Surat Utang Negara/SUN, Obligasi Syariah/SUKUK, 
dan lain-lain). Pada dasarnya, berinvestasi dimanapun 
selalu menjanjikan hasil, walalupun juga mengandung 
resiko. 
Salah satu Produk investasi yang ditawarkan kepada  
masyarakat dan diperdagangkan melalui mekanisme pasar 
modal adalah Saham. Sedikit berbeda dengan produk 
investasi lain, pada investasi pada saham/surat kepemilikan 
perusahan Investor berharap memperoleh keuntungan dari 2 
sumber, yaitu capital gain yaitu selisih antara harga jual dan 
harga beli saat perdagangan di bursa (biasanya untuk jangka 
pendek) dan keuntungan melalui dividen yang dibayarkan 
emiten (perusahaan penerbit saham) kepada pemilik saham di 
tiap tutup buku tahunannya. Investasi ini juga memiliki 
resiko besar, yaitu capital loss, yang merupakan kebalikan 
dari capital gain, dan resiko likudasi.  Besar kecilnya resiko 
di pasar modal sangat dipengaruhi oleh keadaan negara 
khususnya di bidang ekonomi, politik dan sosial. Keadaan di 
dalam perusahaan dapat juga mempengaruhi naik atau 
turunnya harga saham. 
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5Pasar Modal di Indonesia
Menurut situs resmi pasar modal Indonesia 
(www.idx.co.id),  pasar modal di Indonesia dimulai  dengan 
berdirinya cabang bursa efek Vereniging Voor de 
Effectenhandel  di Batavia pada tanggal 14 Desember 1912, 
dengan kegiatan usaha pada saat itu adalah 
memperdagangkan saham dan obligasi perusahaan-
perusahaan perkebunan Belanda dan Amerika. 
Pada tahun 1925 didirikan bursa di Surabaya dan 
Semarang. Namun akibat Perang Dunia II, semua bursa di 
Indonesia ditutup. Pada tahun 1950 diaktifkan kembali 
namun kembali diberhentikan pada tahun 1958. Pada tanggal 
10 Agustus 1977 pasar modal kembali diaktifkan. Saham 
pertama yang diperdagangkan adalah saham PT Semen 
Cibinong.
Transaksi pada saat itu dilakukan secara manual. 
Misalnya dengan menggunakan “papan tulis” sebagai papan 
untuk memasukkan harga jual dan beli saham. Perdagangan 
saham berubah menjadi scripless trading, yaitu perdagangan 
saham tanpa warkat (bukti fisik kepemilikkan saham. Lalu 
seiring dengan kemajuan teknologi, bursa kini menggunakan 
sistem Remote Trading, yaitu sistem perdagangan jarak jauh.
Pada 13 Juli 1992, Bursa Efek Jakarta (BEJ) resmi 
diprivatisasi. Pada saat itu,  terdapat 205 saham senilai Rp 
12,3 miliar, atau Rp 60 juta per saham.
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6Dalam perkembangan selanjutnya, bursa mengalami 
banyak perkembangan, baik dari segi teknologi, maupun 
peningkatan dalam jumlah emiten dan volume, nilai 
perdagangan, serta transaksi harian.
Dari sisi teknologi, pada tahun 1995, mulai 
diberlakukan sistem JATS (Jakarta Automatic Trading 
System). Suatu system perdagangan di lantai bursa yang 
secara otomatis me-match kan antara harga jual dan beli 
saham. Pada Desember 2007 BES (Bursa Efek Surabaya)  
bergabung dengan BEJ menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Jumlah emiten tiap tahun pun terus mengalami peningkatan.
Peningkatan jumlah emiten, volume dan nilai 
pedagangan, frekuensi transaksi harian, kapitalisasi pasar, 
dan IHSG  ditunjukkan dalam 1.1
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7TABEL 1.1.
Perkembangan BEI 2005 – 2009 
Berdasarkan Jumlah Emiten, Volume Perdagangan, Nilai 
Perdagangan, Frekuensi Transaksi Harian, Kapitalisasi Pasar, 
dan IHSG
TAHUN
2005 2006 2007 2008 2009
Jumlah Emiten 336 344 383 396 403
Vol.Perdagangan
(Miliar saham)
401,87 436,94 1.039,54 787,85 1.310,18
Vol.Perdagangan 
Harian
(juta saham)
1.653,78 1.805,52 4.225,78 3.282,69 6.089,87
Nilai Perdagangan
(Triliun Rupiah)
406,01 445,71 1.050,15 1.064,53 808, 60
Nilai Perdagangan 
Harian
(Miliar Rupiah)
1.670,81 1.841,77 4.268,92 4.435,53 4.046,20
Rata-rata  Transaksi 
Harian 
(Ribuan Kali)
16.51 19.88 48.22 55.91 87.17 
Kapitalisai Pasar
(Triliun Rupiah)
801,25 1249,07 1.988,30 1.076,49 2.007,00
IHSG (Rupiah) 1.162,64 1,805,52 2.745,83 1.355,41 2.518,99
Sumber : Annual Report IDX 2009
Krisis keuangan dunia yang terjadi di akhir tahun 2008 
memiliki dampak besar terhadap perekonomian Indonesia, 
salah satunya pada kinerja pasar modal dan pasar uang. Hal 
ini tercermin dari gejolak yang terjadi. Untuk pasar modal, 
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8Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada bulan 
Desember 2008 ditutup pada level 1.355,4, hampir 
separuhnya dari level pada awal tahun 2008 sebesar 2.627,3, 
bersamaan dengan jatuhnya nilai kapitalisasi pasar dan 
penurunan tajam volume perdagangan saham. Bersamaan 
dengan itu, nilai tukar Rupiah juga terdepresiasi hingga 
mencapai level Rp10.900/USD pada akhir Desember 2008.  
BI pun menaikkan tingkat suku bunga acuan hingga 
mencapai 9,5 %.
GRAFIK 1.2.
IHSG. 2007 – 2009
Sumber : yahoo!finance (finance.yahoo.com)
Sejalan dengan menurunnya IHSG, harga saham Bank 
Mandiri pun berfluktuasi cukup besar. Pada awal triwulan IV 
tahun 2008, yaitu pertengahan Oktober 2008 harga saham 
mengalami penurunan hingga mencapai titik terendah pada 
harga Rp 1300, walaupun setelah itu mulai kembali 
meningkat menuju harga sebelum penurunan, seiring dengan 
membaiknya perekonomian nasional.
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9GRAFIK 1.3.
HARGA SAHAM BMRI
PERIODE 30 NOVEMBER 2007 – 30 DESEMBER 2009
Sumber : yahoo!finance (finance.yahoo.com)
Di sisi lain, pada transaksi market regular, BEI 
menetapkan ketentuan tentang pergerakan harga saham setiap 
harinya. Sistem akan secara otomatis menolak jika harga 
permintaan lebih besar dari rentang harga pada ketentuan 
yang berlaku, yaitu sebagai berikut :
TABEL 1.2.
Maksimum Pergerakan Harga Saham
Sumber  : www.idx.co.id ( 2 Februari 2010)
Oleh karena itu, harga saham suatu perusahaan turut 
dipengaruhi oleh  harga saham perusahaan tersebut saat 
penutupan sehari sebelumnya.
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Berdasarkan hal-hal tersebut, maka keputusan tepat 
yang didasari dengan informasi yang cukup mengenai 
kondisi makro perekonomian dan pengaruh pasar akan 
menghasilkan keuntungan bagi pihak investor. Sebaliknya, 
kekurangan informasi dan penafsiran yang salah terhadap isu 
– isu dan kondisi yang ada akan membuat investor 
mengalami kerugian. 
Dalam penelitian ini, penulis membatasi penelitian 
variabel makro dan pengaruh pasar pada analisis Suku Bunga 
SBI, IHSG, Kurs, dan Harga Saham Periode sebelumnya dan 
pengaruhnya terhadap harga saham PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk.
Penilitian ini dituangkan dalam skripsi dengan judul:
“ Pengaruh Suku Bunga SBI, IHSG, Kurs Dollar AS, dan 
Harga Saham Periode Sebelumnya terhadap Harga 
Saham  PT. Bank Mandiri (Pesero) Tbk. “
1.3. Perumusan Masalah
1. Berapa besar pengaruh Suku Bunga SBI,  IHSG, Kurs, 
dan Harga Saham t-1 secara simultan terhadap Harga 
Saham Bank Mandiri
2. Berapa besar pengaruh Suku Bunga SBI,  IHSG, Kurs, 
dan Harga Saham t-1 secara parsial terhadap Harga 
Saham Bank Mandiri
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1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1.Besar Pengaruh Suku Bunga SBI,  IHSG, Kurs, dan Harga 
Saham t-1 secara bersama terhadap Harga Saham Bank
Mandiri
2.Besar pengaruh Suku Bunga SBI,  IHSG, Kurs, dan Harga 
Saham t-1 secara parsial terhadap Harga Saham Bank 
Mandiri
1.5. Kegunaan Penelitian
1.Bagi  Penulis
Untuk menambah wawasan mengenai hubungan yang 
terjadi antara Suku Bunga SBI, IHSG, Nilai Kurs IDR-
USD, dan harga saham periode sebelumnya terhadap 
harga saham periode ini.
2.Bagi Investor
Sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam 
pengambilan keputusan untuk tindakan terhadap saham 
yang akan dibeli atau akan dijual.
1.6. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dengan sistematikan penulisan sebagai 
berikut :
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BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tinjauan pustaka terhadap obyek studi, latar 
belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian dan hipotesis penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi uraian umum tentang teori-teori penelitian 
terdahulu yang digunakan dan literatur-literatur yang 
berkaitan dengan penelitian, serta yang mendukung 
permasalahan. 
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi rancangan metode penelitian, variable 
penelitian, operasional variabel, jenis dan teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pengujian 
hipotesis dan pengambilan keputusan serta sistematika 
penulisan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menjelaskan secara rinci tentang 
perhitungan statistik dan pembahasan tentang pengaruh SBI, 
IHSG, Kurs USD-IDR dan harga saham periode sebelumnya 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
13
terhadap harga saham untuk mendapatkan solusi dari 
permasalahan telah dikemukakan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan akhir dari analisis dan pembahasan pada 
bab sebelumnya serta saran-saran yang diberikan bagi pihak 
investor maupun peneliti selanjutnya berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Dari penelitian mengenai analisis pengaruh Suku Bunga SBI, 
IHSG, Kurs Dollar AS dan Harga Saham Periode Sebelumnya 
terhadap Harga Saham Bank Mandiri di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2007 – 2009 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Secara simultan, ada pengaruh yang signifikan antara 
Tingkat Suku Bunga SBI, IHSG, Kurs Dollar AS dan 
Harga Saham Periode Sebelumnya terhadap Harga Saham 
Bank Mandiri di Bursa Efek Indonesia tahun 2007 – 2009. 
Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai Fhitung  lebih besar 
dari Ftabel (1.645,860 > 3,32 ) dan signifikansi sebesar 
0,000.
2. Secara parsial,  
(i) Suku Bunga SBI tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga Saham Bank Mandiri tahun 
2007 – 2009. Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai 
thitung yang lebih kecil dari ttabel (-1,384 < 1,977) dan 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,169.
(ii) IHSG tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Harga Saham Bank Mandiri tahun 2007 –
2009. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai thitung
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yang lebih kecil dari ttabel (0,697 < 1,977) dan 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,487.
(iii) Secara parsial,  Kurs Dollar AS tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham Bank 
Mandiri tahun 2007 – 2009. Hal ini ditunjukkan dengan 
besarnya nilai thitung yang lebih kecil dari ttabel (0,306 < 
1,977), dan signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,760.
(iv) Secara parsial,  Harga Saham Periode Sebelunnya 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga 
Saham Bank Mandiri tahun 2007 – 2009. Hal ini 
ditunjukkan dengan besarnya nilai thitung yang lebih 
besar dari ttabel (40,177> 1,977), dan signifikansi sebesar 
0,000.
(v) Nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,978 
berarti variasi variabel Suku Bunga SBI, IHSG, Kurs 
Dollar AS dan Harga Saham Periode Sebelumnya 
dalam menjelaskan variasi variabel Harga Saham Bank 
Mandiri adalah sebesar 97,8 % dan sisanya 2,2 % 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.
3. Dalam penelitian ini variabel makroekonomi dan faktor 
pasar yang duji tidak berpengaruh terhadap harga saham 
karena penelitian dilakukan pada saat terjadnya krisis 
likuiditas dunia. Dalam hal ini para investor lebih 
mempercayai dan cenderung bertindak berdasarkan 
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psikologi atau sentimen pasar, yang salah satu acuannya 
adalah harga saham periode sebelumnya.
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat 
diberikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk investor jangka pendek, berdasarkan pembahasan 
hasil penelitian, investor jangka pendek lebih cenderung 
menggunakan psikologi/sentimen pasar (buy on rumors, 
sell on news), dan yang menjadi acuan investor untuk 
berspekulasi adalah harga saham sebelumnya. Sehingga 
variabel makroekonomi tidak menjadi perhatian utama. 
2. Untuk investor jangka panjang, berdasarkan pembahasan 
hasil penelitian, proses investasi mulai dari penentuan 
kebijakan investasi sampai dengan evaluasi kinerja 
portofolio harus menganalisis variabel-variabel 
makroekonomi seperti SBI, IHSG, dan Kurs Dollar AS, 
kecuali untuk kondisi luar biasa/tidak normal seperti 
krisis ekonomi.
3. Bagi peneliti selanjutnya, agar menambahkan variabel-
variabel-variabel makroekonomi lain, dan meneliti 
psikologi/sentimen pasar juga sebagai salah satu faktor 
yang mempengaruhi pergerakan harga saham sebuah 
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perusahaan. Disarankan juga agar penelitian dilakukan 
pada saat kondisi perekonomian sedang normal atau tidak 
mengalami pergolakan yang signifikan. 
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